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Abstrak: Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
matematika dengan menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah. Subjek penelitian
ini adalah peserta didik kelasVII,SMP Negeri 42 Pekanbaru tahun pelajaran 2019/2020
yang berjumlah 38 orang, yang terdiri dari 18 peserta didik laki-laki dan 20 peserta didik
perempuan dengan tingkat kemampuan akademik heterogen. Penelitian ini terdiri dari dua
siklus, yang masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.Setiap akhir siklus dilaksanakan ulangan harian
(UH).Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar pengamatan dan tes
hasil belajar matematika.Tes hasil belajar dianalisis secara kuantitatif.Data yang diperoleh
dari tes hasil belajar matematika peserta didik menunjukkan bahwa pada kompetensi
pengetahuan dan keterampilan terjadi peningkatan jumlah peserta didik yang berada pada
interval skor tinggi dan tinggi sekali meningkat, sedangkan jumlah peserta didik yang
berada pada interval skor rendah sekali, rendah dan cukup menurun.Berdasarkan uraian di
atas maka dapat dikatakan bahwa penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat
memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas
V11, SMP Negeri 42 Pekanbaru pada semester genap tahun pelajaran 2019/2020.

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil
BelajarMatematika

PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu yang erat

digunakan  dalam  kehidupan  manusia.
Matematika menjadi dasar dari perkembangan
teknologi dan juga memecahkan berbagai
persoalan sehari-hari. Sebagaimana tercantum
dalam Permendikbud No. 58 Tahun 2014,
matematika merupakan ilmu universal yang

berguna bagi kehidupan manusia dan juga
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mendasari perkembangan teknologi modern,
serta mempunyai peran penting dalam berbagai
disiplin
manusia. (Kemendikbud, 2014)

Mata pelajaran matematika memiliki

ilmu dan memajukan daya pikir

tujuan pembelajaran yang tercantum dalam
Permendikbud No. 58 Tahun 2014 yaitu: (1)

memahami  konsep  matematika,  yaitu

kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan


mailto:%20sakur@lecturer.unri.ac.id

antar konsep dan mengaplikasikan konsep
maupun algoritma secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah; (2)
menggunakan pola sebagai dugaan dalam
penyelesaian masalah dan mampu membuat
generalisasi berdasarkan fenomena atau data
yang ada; (3) menggunakan penalaran pada
sifat, melakukan manipulasi matematika yang
meliputi kemampuan memahami masalah,
membangun model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh
serta memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari; (4) mengomunikasikan gagasan,
penalaran, serta mampu menyusun bukti
matematika; (5) memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan; (6)
memiliki sikap dan perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai dalam matematika dan

pembelajarannya; (7) melakukan kegiatan-

yang
pengetahuan matematika; (8) menggunakan

kegiatan ~ motorik menggunakan
alat peraga sederhana maupun hasil teknologi

untuk melakukan kegiatan-kegiatan
matematika. (Kemendikbud, 2014).
Berdasarkan tujuan tersebut,
pembelajaran matematika merupakan hal yang
sangat penting yang harus dikuasai oleh peserta
didik.Maka sudah selayaknya penanganan
matematika

pembelajaran mendapatkan

perhatian yang serius agar dapat mencapai

tujuan pembelajaran matematika
tersebut.Ketercapaian  tujuan  pembejalaran
matematika  dapat dilihat dari tingkat
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keberhasilan dan ketuntasan hasil belajar
matematika peserta didik setelah mengikuti
di

dikatakan tuntas apabila peserta didik telah

pembelajaran sekolah.Hasil  belajar
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah ditetapkan sekolah. Berdasarkan
Permendikbud No.23 Tahun 2016 tentang
Standar Penilaian Pendidikan menyatakan
bahwa KKM adalah kriteria ketuntasan belajar
yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang
mengacu pada standar kompetensi lulusan,
dengan  mempertimbangkan  karakteristik
peserta didik, karakteristik mata pelajaran dan

kondisi satuan pendidikan.

Kriteria ketuntasan minimal yang
disebut KKM adalah kriteria ketuntasan
belajar yang ditentukan oleh satuan

pendidikan yang mengacu pada standar

kompetensi kelulusan, dengan
mempertimbangkan  karakteristik  siswa,
karakteristik mata pelajaran, dan kondisi

satuan pendidikan (Permendikbud Nomor 23
Tahun 2016). Berdasarkan Permendikbud
tersebut maka KKMuntuk mata pelajaran
matematika untuk kelas VII,SMP Negeri 42
Pekanbaruyaitu 70 (Sumber guru matematika
kelas V11> SMP Negeri 42 Pekanbaru).

Tabel 1 Persentase Ketercapaian KKM
Ulangan Harian Siswa Kelas VII; SMP Negeri
42 Pekanbaru pada Semester Genap Tahun
Pelajaran 2019/2020.



No

Kompetensi
Dasar

Jumlah
siswa
yang

mencap

ai
KKM

Jumlah
seluruh
siswa

Persentas
e
Ketercap
aian
KKM

masalah
konstektual

3.1

Menjelaskan
dan menetukan
urutan  pada
bilangan bulat
(positif ~ dan
negatif)  dan
pecahan
(biasa,
campuran,
desimal,
persen)

dan

18

38

47.3%

3.5
Menjelaskan
bentuk aljabar
dan melakukan
operasi  pada
bentuk aljabar
(penjumlahan,
pengurangan,
perkalian dan
pembagian)

16 38 42,1%

3.2
Menjelaskan
dan melakukan
operasi hitung
bilangan bulat
dan  pecahan
dengan
memanfaatkan
berbagai sifat
operasi

15

38

39,47%

3.6
Menjelaskan
persamaan dan
pertidaksamaa
n linear satu
variabel  dan
penyelesaiann

ya

36 38 94,7%

3.7
Menjelaskan
rasio dua
7 | besaran 13 38
(satuannya
sama
berbeda)

34,2%

dan

3.3
Menjelaskan
dan
menentukan
representasi
bilangan
dalam bentuk
bilangan
berpangkat
bulat  positif
dan negatif

17

38

44,7%

3.8
Membedakan
perbandingan
senilai dan
berbalik nilai
dengan
menggunakan
tabel data,
grafik dan
persamaan

36,84%

3.4
Menjelaskan
himpunan,
himpunan
bagian,
himpunan
semesta,
himpunan
kosong,
komplemen
himpunan dan
melakukan
operasi  biner
peda
himpunan
menggunakan

38

18,4%
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(Sumber : Guru Matematika Kelas VII, SMP
Negeri 42 Pekanbaru)
Dari Tabel 1 di atas terlihat hanya

sedikit peserta didik yang telah mencapai
KKM. Melihat

matematika peserta didik, peneliti berusaha

rendahnya hasil belajar

mencari penyebab rendahnya hasil belajar

tersebut, peneliti melakukan  wawancara
terhadap guru matematika dan peserta didik
kelas VIl SMP Negeri 42 Pekanbaru serta

melakukan pengamatan proses pembelajaran




matematika kelas VIl SMP Negeri 42
Pekanbaru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru matematika dan hasil pengamatan
terhadap proses pembelajaran matematika di
kelasVIl, SMP Negeri 42 Pekanbaru, peneliti
memperoleh informasi bahwa peserta didik
kurang aktif dalam proses pembelajaran,
kurangnya rasa ingin tahu peserta didik
terhadap materi pembelajaran yang diajarkan,
ketika diberikan kesempatan untuk bertanya
tidak ada peserta didik yang mau bertanya,
peserta didik hanya mampu mngerjakan soal
yang
dicontohkan guru, peserta didik tidak dapat
yang
yang
diberikan guru, dan terjadi kesenjangan hasil
didik  yang

berkemampuan tinggi dengan peserta didik

dengan model sama dengan yang
menjawab atau menyelesaikan soal
berbentuk masalah atau kontekstual
belajar ~ antara  peserta
yang berkemampuan rendah.

Peneliti juga melakukan wawancara
terhadap peserta didik dan observasi di kelas
V112 SMP Negeri 42 Pekanbaru tentang proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk
mengetahui permasalahan yang dialami dalam
pembelajaran matematika. Peneliti memperoleh
informasi bahwa pada proses pembelajaran
guru tidak manyampaikan motivasi dan tujuan
pembelajaran, guru

hanya menggunakan

metode ceramah dan hafalan, proses

pembelajaran masih berpusat pada guru, guru

tidak pernah menggunakan LKPD, pernah
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menggunakan pembelajaran kelompok namun
tidak fungsional, guru jarang memberikan
contoh soal yang kontekstual, dan guru jarang
memberikan aplikasi materi matematika dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga mengurangi

minat belajar peserta didik karena menganggap

matematika  tidak  ada  penerapannya
dikehidupan sehari-hari.
Guru telah  berusaha  melakukan

perbaikan untuk meningkatkan hasil belajar

matematika peserta didik dengan cara
mendorong peserta didik lebih aktif untuk
bertanya dan menjawab pertanyaan dengan
memberikan nilai tambahan, tetapi hanya
beberapa peserta didik saja yang bertanya dan
menjawab. Kemudian guru memberikan tugas
untuk dikerjakan dirumah agar dapat melatih
didik

meningkatkan

kemampuan peserta dalam

menyelesaikan  soal dan
pemahaman peserta didik. Selain itu guru juga
didik

menyelesaikan soal dan enegur peserta didik

memperhatikan peserta saat

yang tidak mengerjakan agar peserta didik

tersebut menyelesaikan soal yang telah
diberikan.
Untuk mengatasi permasalahan

tersebut, maka diperlukan upaya perbaikan
proses pembelajaran yang dapat memfasilitasi
peserta didik terlibat aktif untuk membangun
pengetahuannya dan mampu menyelesaikan
masalah yang diberikan. Upaya yang dimaksud
adalah meningkatkan aktivitas belajar peserta

didik, untuk mengonstruksi pengetahuannya



melalui masalah-masalah nyata yang mereka
alami dalam lingkungannya. Dengan cara ini,
akan memberi kemudahan bagi peserta didik
untuk memahami materi yang disajikan guru
mereka masalah di

karena menghadapi

sekelilingnya,  sehingga  mereka  akan

termotivasi untuk menyelesaikannya. Model
yang
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik

pembelajaran dipandang dapat
dengan mengonstruksi pengetahuannya melalui

interaksi dengan lingkungannya  dan
permasalahan nyata yang mereka alami adalah
dengan menggunakan model Pembelajaran
Berbasis Masalah.
Model

pembelajaran

PBM model
didik

mengerjakan permasalahan autentik (nyata)

adalah
dimana peserta
yang bertujuan untuk menyusun pengetahuan
mereka sendiri, mengembangkan keterampilan
berpikir dan pemecahan masalah,
mengembangkan kemandirian dan percaya diri
(Trianto, 2007). Model PBM dimulai dengan
adanya masalah, kemudian peserta didik
memperdalam pengetahuannya secara mandiri
tentang apa yang telah mereka ketahui dan apa
yang perlu mereka ketahui untuk memecahkan
masalah tersebut. Dalam pembelajaran ini
peran guru lebih banyak sebagai fasilitator
selama  proses

pembelajaran,  sedangkan

masalah yang dijadikan sebagai fokus

pembelajaran dapat dikerjakan peserta didik
diskusi

melalui kelompok sehingga dapat

memberi pengalaman belajar yang beragam
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bagi peserta didik seperti kerja sama dan
interaksi dalam kelompok (Ibrahim dan M.Nur,
2000).

Melalui model PBM, peneliti berupaya
untuk  memperbaiki proses pembelajaran
dengan menerapkan model PBM dan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika peserta
didik kelas VIl SMP Negeri 42 Pekanbaru
tahun ajaran 2019/2020 pada materi pokok
3.9

Mengenal dan menganalisis berbagai situasi

aritmetika sosial. Kompetensi dasar

terkait aritmetika sosial (penjualan, pembelian,

potongan, keuntungan, kerugian, bunga

tunggal, persentase, bruto, tara, neto) dan 4.9

Menyelesaikan masalah berkaitan dengan
aritmetika  sosial  (penjualan, pembelian,
potongan, keuntungan, kerugian, bunga

tunggal, persentase, bruto, tara, neto). Peneliti
memilih materi pokok aritmetika sosial karena
permasalahan yang berkaitan dengan materi ini
banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari. Materi aritmetika sosial merupakan salah
satu konsep dalam bidang studi matematika di
SMP/MTs yang

mempunyai  keterkaitan

sangat fundamental dan
yang berlanjutan
dengan konsep matematika lainnya serta dapat
membantu peserta didik dalam menyelesaikan

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan Penelitian

Tindakan Kelas (PTK).PTK memiliki peranan

yang penting dan strategis untuk meningkatkan



mutu pembelajaran apabila diimplementasikan
dengan baik dan benar. Pelaksana tindakan
adalah peneliti, sedangkan guru matematika
bertindak sebagai pengamat aktivitas peneliti
dan mahasiswa pendidikan matematika FKIP
UNRI sebagai pengamat peserta didik dalam
proses belajar. Penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus, siklus I terdiri dari tiga kali
pembelajaran serta satu kali Ulangan Harian
(UH) dan siklus 11 terdiri dari tiga kali
pembelajaran serta satu kali UH. Suharsimi
Arikunto (2015) menyatakan bahwa secara
garis besar PTK dilaksanakan melalui empat
tahap yang dilalui, yaitu (1) perencanaan; (2)
pelaksanaan; 3) pengamatan; dan (4) refleksi.
Subjek pada penelitian ini adalah
peserta didikkelas VI, SMP Negeri 42
Pekanbaru sebanyak 38 peserta didik yang
terdiri dari 18 laki-laki dan 20 perempuan.
Kemampuan akademik peserta didik di kelas
V11> adalah heterogen. Instrumen penelitian
yang
pembelajaran dan instrumen pengumpulan

digunakan berupa perangkat
data. Perangkat pembelajaran terdiri dari
silabus, Rancangan Pelaksaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Instrumen pengumpul data terdiri
dari lembar pengamatan aktivitas guru,
lembar pengamatan aktivitas peserta didik,
dan tes hasil belajar. Lembar pengamatan ini
digunakan untuk mengumpulkan data tentang
aktivitas peneliti sebagai

didik

guru dan data

aktivitas  peserta selama proses
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pembelajaran, dan pedoman pensekoran tes
hasil belajar terdiri dari kisi-kisi soal UH, soal
UH, dan alternatif jawaban digunakan untuk
mengumpulkan data hasil belajar peserta
didik.
penelitian ini yaitu teknik pengamatan dan

Teknik pengumpulan data pada
teknik tes hasil belajar. Teknik pengamatan
bertujuan untuk mengamati aktivitas yang
dilakukan oleh guru dan peserta didik selama
proses pembelajaran

pada setiap kali

pertemuan dengan cara mengisi lembar
pengamatan yang telah disediakan dan teknik
tes digunakan untuk mengumpulkan data
tentang hasil belajar matematika melalui tes
hasil belajar matematika.

Teknik analisi data yang digunakan
teknik analisis data deskriptif naratif dan
analisis data statistik deskriptif. Data yang
diperoleh dari lembar pengamatan dianalisis
dengan teknik analisis kualitatif.Data yang
diperoleh dari lembar pengamatan merupakan
data kualitatif dan dianalisis dengan teknik
analisis kuantitatif deskriptif. Data yang
diperoleh dari tes hasil belajar dianalisis
dengan teknik analisis statistik deskriptif.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dikatakan
berhasil ketika masalah yang dikaji semakin
mengerucut atau melalui tindakan setiap
siklus masalah semakin terpecahkan (Wina
Sanjaya, 2012).

apabila

Keadaan tersebut terjadi

terdapat perbaikan proses
pembelajaran setelah penerapan Pembelajaran

Berbasis Masalah (PBM) dan peningkatan



hasil belajar matematika peserta didik.
Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1) Terjadinya Perbaikan Proses Pembelajaran
Perbaikan proses terjadinya perbaikan
proses  pembelajaran  jika  proses
pembelajaran yang dilakukan semakin
membaik dari siklus | ke siklus Il. Selain
itu, juga terjadi kesesuaian antara langkah-
langkah penerapan model Pembelajaran
(PBM) yang

direncanakan dengan pelaksanaan tindakan

Berbasis Masalah
pada proses pembelajaran yang dapat
dilihat dari

pertemuan. Perbaikan proses pembelajaran

lembar pengamatan setiap

dilakukan berdasarkan hasil refleksi
terhadap proses pembelajaran  yang
diperoleh melalui lembar pengamatan

aktivitas guru dan peserta didik. Melalui
hasil refleksi dapat dianalisis kelemahan

dan kekurangan yang ditemukan harus

diperbaiki dengan menyusun rencana
perbaikan.
2) Terjadinya Peningkatan Hasil Belajar

Matematika

Peningkatan hasil belajar matematika
peserta didik dapat dilihat dari analisis
data distribusi frekuensi pada kompetensi
pengetahuan dan keterampilan. Apabila
terjadi perubahan frekuensi peserta didik
pada setiap interval nilai rendah, sedang
dan cukup ke interval nilai yang lebih

tinggi dan tinggi sekali (kearah yang lebih
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dasar
ke
(setelah pelaksanaan

baik)  dari  skor

pelaksanaan

(sebelum

tindakan skor nilai
ulangan harian |
tindakan) dan dari ulangan harian | dan
Ulangan harian 1l (setelah pelaksanaan
tindakan), maka dapat dikatakan bahwa
hasil belajar matematika peserta didik

meningkat.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN
Tujuan dari

DAN

penelitian ini adalah

memperbaiki  proses pembelajaran dan

meningkatkan hasil belajar matematika

peserta didik dengan penerapan model PBM.
Berdasarkan analisis data aktivitas guru dan
peserta didik pada penerapan PBM sudah
semakin  sesuai

dengan  perencanaan

pembelajaran. Berdasarkan kondisi awal
sebelum penerapan PBM di kelas VII, SMP
Negeri 42 Pekanbaru, diketahui bahwa Proses
yang

yaitu

pembelajaran diterapkan  masih

konvensional pembelajaran  masih
banyak didominasi oleh guru , peserta didik
kurang berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran dan hanya didominasi oleh
peserta didik yang berkemampuan akademis
tinggi, didik

menanyakan materi yang belum dikuasai pada

peserta belum  mampu

guru dan Peserta Didik juga mengalami

yang
terkait dengan menyelesaikan masalah dalam

kesulitan dalam mengerjakan soal

kehidupan sehari-hari.



Setelah penerapan model PBM di kelas
VIl SMP Negeri 42 Pekanbaru, berdasarkan
analisis pengamatan aktivitas guru dan peserta
didik, terlihat partisipasi sebagian peserta didik
aktif
penyelesaian masalah. Berdasarkan Kkriteria

semakin dalam  setiap  langkah
keberhasilan tindakan dapat dikatakan tindakan
yang dilakukan guru telah berhasil karena
adanya perbaikan proses pembelajaran dengan
penerapan PBM di kelas VIl SMP Negeri 42
Hal sejalan dengan yang
dikemukakan Wina Sanjaya (2011) bahwa

PTK dikatakan berhasil mana kala masalah

Pekanbaru. ini

yang dikaji semakin mengerucut atau melalui

tindakan setiap siklus masalah semakin
terpecahkan, sedangkan dilihat dari aspek hasil
belajar yang diperoleh peserta didik semakin
besar artinya, hasil belajar dari siklus 1 ke
siklus Il semakin meningkat.

Selama penelitian berlangsung terdapat
beberapa kendala. Kendala-kendala ini tidak
terlepas dari kekurangan peneliti dalam proses
pembelajaran, diantaranya pada siklus | proses
yang

sepenuhnya tercapai. Pengelolaan waktu yang

pembelajaran direncanakan  belum
belum baik, peserta didik cendrung bekerja
secara individu dan peserta didik belum

terbiasa dengan langkah-langkah  model
Pembelajaran Berbasis Masalah. Akibatnya
tidak semua tahapan dapat dilaksanakan sesuai
dengan perencanaan. Kekurangan siklus |
menjadi bahan perbaikan bagi peneliti untuk

melaksanakan proses pembelajaran pada siklus

penelitian ini dilakukan pada siklus kedua,

Perbaikan proses pembelajaran pada
yang mana perbaikan proses ini dilaksanakan

berdasarkan refleksi  siklus  pertama.
Kekurangan pada pertemuan sebelumnya selalu
diusahakan untuk diperbaiki pada pertemuan
selanjutnya. Pada siklus 11, peserta didik sudah
terbiasa dengan model pembelajaran yang
diterapkan sehingga peserta didik lebih aktif
dalam proses pembelajaran dan peneliti hanya
fasilitator. Pada proses pembelajaran disiklus
kedua tahapan-tahapan model Pembelajaran
Berbasis Masalah telah terlaksana semakin
baik setiap pertemuannya.

Pada penelitian ini, analisis data hasil

belajar peserta didik terdiri atas analisis
ketercapaian KKM indikator dan analisis
distribusi ~ frekuensi. Data hasil belajar

matematika peserta didik yang mencapai KKM
indikator pengetahuan pada UH | disajikan
pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Persentase Ketercapaian KKM
Indikator ~ Pengetahuan
pada UH-1
Jumlah
Peserta

No Indikator Didik Persentase

Ketercapaian Mencapai (%)
KKM
Indikator
Menentukan
harga jual
(pendapatan)
1 |dan harga beli 28 73,68%
(modal) dari
penjualan suatu
barang
Menentukan
2 | untung atau rugi 12 31,57%
dari  penjualan
suatu barang
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jika  diketahui
harga beli atau
modal dan harga
jual atau
pendapatan dari
barang tersebut

Menentukan
persentase
untung atau rugi
dari  penjualan
suatu barang

11 28,94%

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa masih
ada peserta didik yang tidak mencapai KKM
pada setiap indikator. Persentase ketercapaian
KKM indikator tertinggi yaitu 73,68% pada
1 1.

ketercapaian KKM indikator terendah vyaitu

indikator soal nomor Persentase

28,94% pada indikator 3 soal nomor 4. Hal ini
disebabkan

pembelajaran siklus 1 pada pertemuan ketiga,

karena pada saat proses
peserta didik tidak memperhatikan penjelasan
peneliti, peserta didik sibuk bercerita dengan
ketika

LKPD peserta didik tersebut hanya menyalin

temannya, diminta menyelesaikan
jawaban dari temannya dan ketika diberikan tes
formatif, hasil yang diperoleh peserta didik
masih belum maksimal. Hal ini dikarenakan
yang
diketahui dengan lengkap, tidak menuliskan

peserta didik tidak menuliskan hal

rumus, kesalahan dalam melakukan operasi

hitung dan tidak membuat kesimpulan
sehingga skor yang diperoleh tidak sempurna.
Hal ini menjadi penyebab rendahnya hasil
belajar ketika dilakukan UH 1. Berdasarkan
hasil belajar yang diperoleh untuk setiap
I

diketahui jumlah peserta didik yang mencapai

indikator pengetahuan pada UH dapat

ketuntasan untuk setiap indikator disajikan
pada tabel berikut:

Jumlah
Peserta
No Indikator Didik Persentase
Ketercapaian Mencapai (%)
KKM
Indikator
Menentukan
berat bersih
(neto) jika
1 diketahui berat 28 73,68%
kotor (bruto)
dan tara
Menentukan
harga bersih
2 | suatu barang 38 100%
jika persentase
diskon diketahui
Menentukan
jumlah tabungan
3 setelah ditabung 21 55,26%
selama b bulan
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Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa tidak
semua peserta didik mencapai KKM pada
setiap indikator. Persentase ketercapaian kkm
indikator terendah yaitu 55,26% pada indikator
3 4,
ketercapaian KKM indikator tertinggi yaitu

soal nomor sedangkan persentase
100% pada indikator 2 soal nomor 1. Pada
siklus Il ini peserta didik telah mampu untuk
menyelesaikan soal dengan tepat. Dapat diliat
bahwa persentase ketercapaian KKM indikator
ke UH II.
peningkatan hasil yang dicapai peserta didik
dari UH I ke UH II.

Data hasil belajar matematika peserta
KKM
keterampilan pada UH | disajikan pada tabel

berikut.

meningkat dari UH | Terjadi

didik yang mencapai indikator



Tabel 4 Persentase Ketercapaian KKM

Indikator Keterampilan
UH |
Jumlah
Indikator Pe?e_”a Persentase
No Ketercapaian Didik (%)
Mencapai
KKM
Menyelesaikan
masalah sehari-
y | fai - yang 28 73,68%
berkaitan
dengan untung
atau rugi.
Menggunakan
konsep
persentase
untung atau rugi
2 | dalam 15 39,47%
menyelesaikan
permasalahan
aritmetika
sosial.

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa tidak
semua peserta didik mencapai ketuntasan
masing-masing indikator. Penyebab hal ini
terjadi dikarenakan peserta didik kurang teliti
dalam memahami masalah, peserta didik tidak
lengkap dalam menuliskan hal yang diketahui
dan ditanya serta kesalaan saat melakukan
operasi hitung.
Persentase  ketercapaian  indikator
keterampilan pada UH Il disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 5 Persentase Ketercapaian KKM
Indikator Keterampilan
pada UH 11
Jumlah
No Indikator PS?S?lt(a Persentase
i 0)
Ketercapaian Mencapai (%)
KKM
Menggunakan
konsep diskon
1 | dalam 34 89,47%
menyelesaikan
permasalahan

aritmatika
sosial.

Menggunakan
konsep  bunga
tunggal dalam
menyelesaikan
permasalahn
aritmatika
sosial.

23 60,52%

Berdasarkan Tabel 5 dapat lihat bahwa tidak
semua peserta didik mencapai KKM pada
setiap indikator. Hal ini disebabkan karena
beberapa peserta didik tidak menyelesaikan
soal hingga selesai dan tidak menuliskan hal
yang diketahui dan ditanya dengan tepat.
Namun secara umum, jumlah peserta didik
yang mencapai indikator keterampilan pada
UH I
dibandingkan dengan UH I1.

setiap  soal sudah  meningkat

Selanjutnya peningkatan hasil belajar

dilihat distribusi  frekuensi
pengetahuan dan keterampilan peserta didik.

Berikut

dari analisis

ini distribusi frekuensi dari hasil

belajar matematika peserta didik kompetensi
pengetahuan pada Skor Dasar, Skor UH | dan
UH |1 disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar
Matematika Peserta Didik pada
Kompetensi Pengetahuan

Interval Frekuensi Peserta Didik
Skor Dasar | Skor UH-1 | Skor UH-2
40-49 9 3 1
50-59 8 5 2
60— 69 12 9 3
70-79 3 8 13
80 -89 4 8 11
90 - 100 2 5 8
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Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa

frekuensi peserta didik yang mencapai KKM




semakin bertambah dari skor dasar ke UH | dan
dari UH I ke UH I1. Hal ini ditunjukkan dengan
jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai
pada interval 70 — 79 pada skor dasar ada 3
orang meningkat menjadi 8 orang dan 13 orang
pada ulangan harian | dan ulangan harian II.
Pada interval 80 — 89 pada skor dasar terdapat
4 orang meningkat menjadi 8 orang dan 11
orang pada ulangan harian | dan ulangan harian
I1. Begitu juga pada interval 90 — 99 pada skor
dasar terdapat 2 orang meningkat menjadi 5
orang dan 8 orang pada ulangan harian | dan
ulangan harian I1.

Berdasarkan uraian tentang analisis
keberhasilan tindakan, dapat dikatakan bahwa
terjadi perbaikan proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal
yang
diajukan vyaitu, jika model PBM diterapkan

ini mendukung hipotesis tindakan

dalam pembelajaran matematika maka dapat

memperbaiki  proses  pembelajaran  dan

meningkatkan hasil belajar matematika peserta
didik kelas VIl SMP Negeri 42 Pekanbaru
pada Kompetensi Dasar 3.9 Mengenal dan
menganalisis berbagai situasi terkait aritmetika
sosial  (penjualan,

pembelian, potongan,

keuntungan,  kerugian, bunga  tunggal,

4.9

dengan

persentase,  bruto, tara, neto)dan

Menyelesaikan masalah berkaitan

aritmetika  sosial  (penjualan, pembelian,

potongan, keuntungan, kerugian, bunga

tunggal, persentase, bruto, tara, neto).
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PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan hasil
analisis data diperoleh kesimpulan bahwa
penerapan model
Masalah dikelas VIl SMPN 42 Pekanbaru
dapat memperbaiki proses pembelajaran dan

Pembelajaran Berbasis

matematika
SMPN 42
genap tahun

meningkatkan hasil belajar
Vil

Pekanbaru pada semester

peserta didik kelas

pelajaran 2019/2020 pada materi pokok

aritmetika sosial

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan
kesimpulan dari penelitian ini, peneliti

mengemukakan rekomendasi kepada guru

mata pelajaran matematika kelas VIl

SMPN 42 Pekanbaru sebagai berikut :

a. Penerapan model Pembelajaran Berbasis
Masalah dapat dijadikan salah satu
alternatif atau acuan dalam upaya

memperbaiki proses pembelajaran dan

meningkatkan hasil belajar matematika
peserta didik.

model
Masalah

mejadikan peserta didik berpartisipasi

b. Pembelajaran dengam

Pembelajaran Berbasis
aktif dalam kegiatan diskusi kelompok
untuk menyelesaikan masalah sehingga
pembelajaran  berpusat
didik

pada peserta
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